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 Penyakit jantung atau penyakit kardiovaskular dan 

pembuluh darah merupakan salah satu masalah kesehatan 

utama di negara maju maupun berkembang. Terjadinya 

kematian dini yang disebabkan oleh penyakit jantung berkisar 

sebesar 4% di negara berpenghasilan tinggi, dan 42% terjadi 

di negara berpenghasilan rendah. Kematian yang disebabkan 

oleh penyakit jantung pembuluh darah, terutama penyakit 

jantung koroner dan stroke diperkirakan akan terus meningkat 

mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 2030. 

Penyakit kardiovaskular adalah penyakit yang disebabkan 

gangguan fungsi jantung dan pembuluh darah. Ada banyak 

macam penyakit kardiovaskuler, namun yang paling umum 

adalah Penyakit Jantung Koroner, Penyakit 2 

Serebrovaskular, Penyakit Arteri Perifer, Penyakit Jantung 

Rematik, Penyakit Jantung Bawaan, dan Gagal 

Jantung.Penyakit Arteri Perifer adalah penyakit pembuluh 

darah yang menyuplai lengan dan kaki. Penyakit Jantung 

Rematik adalah kerusakan pada otot jantung dan katup 

jantung dari demam rematik, yang disebabkan oleh bakteri 

streptokokus. 
Kesimpulan yang diperoleh dari sistem, mampu 

melakukan diagnosa dengan cepat, tepat dan akurat terhadap 

gejala pada gangguan sistem kardioveskular dapat membantu 

masyarakat dalam mendiagnosa penyakit kardioveskular yang 

dialami seseorang sehingga penangananya dapat segera 

dilakukan. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit jantung atau penyakit kardiovaskular dan pembuluh darah merupakan salah satu 

masalah kesehatan utama di negara maju maupun berkembang. Penyakit ini menjadi penyebab 

nomor satu kematian di dunia setiap tahunnya. Sejak tahun 2008 diperkirakan sebanyak 17,3 juta 

kematian disebabkan oleh penyakit kardiovaskular [1]. Lebih dari 3 juta kematian tersebut terjadi 

sebelum usia 60 tahun. Terjadinya kematian dini yang disebabkan oleh penyakit jantung berkisar 

sebesar 4% di negara berpenghasilan tinggi, dan 42% terjadi di negara berpenghasilan rendah. 

Kematian yang disebabkan oleh penyakit jantung pembuluh darah, terutama penyakit jantung 

koroner dan stroke diperkirakan akan terus meningkat mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 

2030. Di Indonesia penyakit jantung dan pembuluh darah ini terus meningkat dan akan 
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memberikan beban kesakitan, kecacatan dan beban sosial ekonomi bagi keluarga penderita, 

masyarakat, dan negara. Prevalensi penyakit jantung koroner di Indonesia tahun 2013 berdasarkan 

diagnosis dokter sebesar 0,5%. Sedangkan berdasarkan diagnosis dokter gejala sebesar 1,5%. 

Sementara itu, prevalensi penyakit gagal jantung di Indonesia tahun 2013 berdasarkan diagnosis 

dokter sebesar 0.13%. 

Hal inilah yang mendasari betapa perlunya melakukan identifikasi pada Rumah Sakit Haji 

Adam Malik Medan, karena apabila tidak mengindentifikasi penyakit tersebut maka tidak dapat 

melakukan tindak medis terhadap pasien yang terkena penyakit Kardioveskular atau penyakit 

jantung tersebut.Maka diperlukan aplikasi sistem pakar yang dapat mendukung dalam 

mendiagnosa penyakit kardioveskular pada manusia yang dapat diterapkan menggunakan sistem 

terkomputerisasi seperti sistem pakar. 
Penyakit kardiovaskular adalah penyakit yang disebabkan gangguan fungsi jantung dan 

pembuluh darah. Ada banyak macam penyakit kardiovaskuler, namun yang paling umum adalah 

Penyakit Jantung Koroner, Penyakit 2 Serebrovaskular, Penyakit Arteri Perifer, Penyakit Jantung 

Rematik, Penyakit Jantung Bawaan, dan Gagal Jantung.Penyakit Arteri Perifer adalah penyakit 

pembuluh darah yang menyuplai lengan dan kaki. Penyakit Jantung Rematik adalah kerusakan 

pada otot jantung dan katup jantung dari demam rematik, yang disebabkan oleh bakteri 

streptokokus. Penyakit Jantung Bawaan adalah kelainan struktur jantung yang dialami pada saat 

lahir. Gagal jantung adalah kondisi saat otot jantung menjadi sangat lemah sehingga tidak bisa 

memompa cukup darah ke seluruh tubuh pada tekanan yang  tepat. 

Penyebab utama penyakit kardiovaskular adalah konsumsi tembakau, aktivitas fisik yang 

kurang, diet yang tidak sehat dan penggunaan berbahaya dari alkohol. Faktor resiko penyakit 

jantung terdiri dari faktor resiko yang tidak dapat dimodifikasi dan yang dapat dimodifikasi. 

Faktor yang tidak dapat dimodifikasi yaitu riwayat keluarga, umur, jenis kelamin, dan obesitas, 

sedangkan faktor yang dapat dimodifikasi seperti hipertensi, diabetes melitus, disiplidemia, kurang 

aktivitas fisik, diet tidak sehat, dan stres. Gejala penyakit jantung secara umum adalah sesak napas, 

kelelahan, denyut jantung tidak teratur, nyeri dada, pembengkakan pada kaki dan pingsan. Untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai jenis penyakit jantung yang diderita maka memerlukan diagnosa 

lebih lanjut. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mendiagnosa jenis penyakit jantung dengan 

berbagai metode, diantaranya adalah penelitian. 

Sistem pakar (expert system) adalah salah satu program komputer yang memiliki 

pengetahuan dari satu atau lebih pakar manusia mengenai suatu bidang spesifik[2]. Bentuk umum 

sistem pakar adalah suatu program yang dibuat berdasarkan suatu  aturan yang menganalisis 

mengenai suatu kasus masalah yang spesifik. . Dalam sistem pakar memiliki banyak jenis atau 

metode  yang dapat membantu meyelesaikan suatu permasalahan dan  mengambil  suatu kepastian, 

salah satunya adalah metode Theorema Bayes. 

Theorema bayes memandang paramenter sebagai variable yang menggambarkan 

pengetahuan awal tentang parameter sebelum pengamatan dilakukan dan dinyatakan dalam suatu 

distribusi yang disebut dengan distribusi prior[3]. Dari hasil penjelasan yang telah diuraikan di 

atas, dapat dilakukan penilitian yang dituangkan dengan judul “  Penerapan Metode 

Theorema Bayes Pada Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Gangguan Sistem 

Kardioveskular Pada Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adamalik ’’. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Penyakit Jantung 

Penyakit jantung adalah suatu keadaan dimana jantung tidak dapat melaksanakan fungsinya 

dengan baik, sehingga kerja jantung sebagai pemompa darah dan oksigen ke seluruh tubuh 

terganggu. Terganggunya peredaran oksigen dan darah tersebut dapat disebabkan karena otot 

jantung yang melemah, adanya celah antara serambi kiri dan serambi kanan yang mengakibatkan 

darah bersih dan darah kotor tercampur. Penyakit jantung biasanya terjadi karena kerusakan sel 

otot-otot jantung dalam memompa aliran darah keseluruh tubuh, yang disebabkan kekurangan 

oksigen yang dibawa darah ke pembuluh darah di jantung atau juga karena terjadi kejang pada otot 

jantung yang menyebabkan kegagalan organ jantung dalam memompa darah, sehingga 

menyebabkan kondisi jantung tidak dapat melaksanakan fungsinya dengan baik. Jantung dengan 

pembuluh darah membentuk 2 sirkulasi, yaitu sirkulasi pulmonal (sirkulasi kecil) menyalurkan 
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darah dari dan ke paru-paru, sedangkan sirkulasi sistemik (sirkulasi besar) membawa darah dari 

dan ke seluruh bagian tubuh[4]. Penyakit jantung dapat terjadi pada siapa saja di segala usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, dan gaya hidup, selain itu penyakit jantung tidak bisa disembuhkan. 

Penyakit jantung kardioveskular sering sekali di sebut dengan penyakit jantung koroner dan 

penyakit kardiomiopati. Penyakit jantung koroner adalah penyakit Penyakit jantung adalah suatu 

keadaan dimana jantung tidak dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, sehingga kerja jantung 

sebagai pemompa darah dan oksigen ke seluruh tubuh terganggu sedangkan penyakit 

kardiomiopati adalah merupakan kondisi terjadinya pembesaran otot jantung. Otot in menjadi 

kaku,dan pada beberapa kasus membentuk jaringan parut yang bersifat permanen. Kekakuan otot 

ini akan memengaruhi kerja jantung dalam memompa darah dan mengedarkannya ke seluruh 

tubuh. Bila dibiarkan,lama-kelamaan gangguan ini juga akan memengaruhi detak jantung dan 

fungsi jantung secara keseluruhan. 

 

2.2 Sistem Pakar 

Sistem pakar (expert sistem) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia 

ke komputer, agar computer dapat menyelesaikan masalah seperti yang bisa di lakukan oleh para 

ahli. Sistem Pakar (Expert System) adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar[5]. Sistem pakar yang baik di 

rancang agar dapat meyelesaikan permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari pada ahli. 

Beberapa pendapat para ahli mengenai sistem pakar. Sistem pakar yang muncul pertama kali 

adalah general-purpose problem solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newel dan Simon[6].  

Sistem pakar adalah program computer yang mensimulai penilaian dan perilaku manusia atau 

organisasi yang memeiliki pengetahuan dan pengalaman ahli dalam bidang tertentu. 
 

2.1.2 Manfaat Sistem Pakar 

Manfaat yang dapat di ambil dengan adanya sistem pakar seperti[7]:  

1. Memungkinkan orang awam dapat mengerjakan pekerjaan para ahli.  

2. Dapat melakukan proses secara berulang  secara otomatis. 

3. Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar. 

4. Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya. 

5. Mampu dan melestarikan keahlian para pakar (terutama yang termasuk keahlian langka). 

6. Memiliki kemampuan untuk berkerja dengan informasi yang tidak lengkap dan 

mengandung kepastian. 

7. Dapat memecahkan masalah lebih cepat daripada kemampuan manusia dengan catatan 

menggunkan data yang sama. 

8. Dapat menghemat waktu dalam pengambilan keputusan . 

9. Tidak memerlukan biaya saat tidak digunakan, sedangkan pada pakar manusia memerlukan 

biaya sehari-hari. 

10. Sebagai media pelengkap dalam pelatihan. 

11. Meningkatkan kapabilitas dalam penyelesaian masalah. 
 

2.1.3  Kelebihan Menggunakan Sistem Pakar 

1.  Meningkatkan produktifitas. 

2.  Menghimpun data dalam jumlah besar. 

3.  Mengerjakan perhitungan secara cepat dan tepat serta mencari kembali data yang tersimpan 

dengan kecepatan tinggi. 

4.  Menyimpan data tersebut dalam jangka waktu yang lama dalam bentuk tertentu. 

5.  Membuat seorang yang awam bekerja seperti layaknya seorang pakar. 

6.  Mampu menangkap pengetahuan dan kepakaran seseorang. 

7.  Meningkatkan kualitas, dengan memberi nasehat yang konsisten dan mengurangi 

kesalahan. 

8. Meningkatkan kapabilitas sistem komputer. 

9. Memudahkan akses  pengetahuan seorang pakar. 

10. Dapat beroperasi di lingkungan yang berbahaya. 
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11. Bisa digunakan sebagai media pelengkap dalam pelatihan. Pengguna pemula yang bekerja 

dengan sistem pakar akan menjadi lebih berpengalaman karena adanya fasilitas penjelas 

yang berfungsi sebagai guru. 

12. Mampu bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti, selama konsultasi 

dengan sistem pakar tetap akan memberi jawabannya. 
 

2.1.4  Kelemahan Sistem Pakar 

Kelemahan sistem pakar adalah sebagai berikut[12]: 

1. Biaya yang dibutuhkan sangat mahal untuk membuat dan memeliharanya. 

2. Sulit dikembangkan, karena keterbatasan keahlian dan ketersediaan pakar. 

 
2.2 Theorema Bayes 

Teori Bayes dikemukakan oleh seorang pendeta Inggris pada tahun 1763 yang bernama 

Thomas Bayes. Teori Bayes ini kemudian disempurnakan oleh Laplace. Teori Bayes digunakan 

untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari 

hasil observasi[13]. Dalam bidang kedokteran teorema Bayes sudah dikenal tapi teorema ini lebih 

banyak diterapkan dalam logika kedokteran modern.Teorema ini lebih banyak diterapkan pada 

hal-hal yang berkenaan dengan probabilitas serta kemungkinan dari penyakit dan gejala-gejala 

yang berkaitan[14].  

Metode Theorema Bayes ini memiliki beberapa kelebihan yaitu : 

1. Bayes filter komputerisasi yang mudah. 

2. Bayes memeriksa data secara keseluruhan. 

3. Bayes fitering termasuk dalam supervised learning yaitu secara   otomatis akan melakukan 

proses learning dari data yang masuk. 

4. Bayes filtering cocok di terapkan di level aplikasi client atau individual user. 

5. Bayes cocok diterapkan pada binary class  yaitu klasifikasi ke dalam dua kelas. 

Probailitas Bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidapastian data 

dengan menggunakan formula Bayes yang dinayatakan:  

1. Rumus probabilitas  

P(H| X ) = P( X / H) . P ( H )……….(1) 

           P ( X ) 

Dimana : 

P(H|X) : Probalilitas hipotesis H jika diberikan evidence E. 

P(X|H) : Probabilitas munculnya evidence E jika di ketahui hipotesis H. 

P(H) : Probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun. 

P(X) : Probabilitas evidence E. 

2. Persamaan ini berasal dari theorema bayes 

P(Ci | X) = P(X/ Ci |) . P (Ci )……….(2) 

  P (X) 

Jika P(X) bernilai konstan maka semua kelasnya menjadi rumus 

P(Ci | X) ) = P(X/ Ci |) . P (Ci )……….(3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Metode Penelitian 

 

Pengumpulan Data 

Analisis Masalah 

Perumusan Masalah 

Perhitungan Metode Bayes 

Analisisis Hasil 

Kesimpulan 
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Gambaran diatas menjelaskan bagaimana cara melakukan penelitian ini. Hal pertama yang 

akan dilakukan  adalah pengumpulan data hingga mendapatkan hasil agar dapat membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

2.3 Metode Perancangan Sistem 

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem adalah salah satu unsur yang 

mengambil peran sangat penting dalam keberhasilan sebuah penelitian. Dalam metode 

perancangan sistem khususnya software atau sering di sebut perangkat lunak yang dapat kita 

adopsi beberapa metodenya yang di antaranya adalah algaritma waterfull atau alogaritma air 

terjun. Berikut ini merupakan contoh penulisan Metode Perancangan Sistem. 

Di dalam penelitian ini, di adopsi sebuah metode perancangan sistem yaitu waterfall 

algoritma. Berikut ini adalah fase yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Analisa Masalah Dan Kebutuhan 

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan fase atau tahap awal dalam perancangan sebuah 

sistem. Dimana pada tahap ini akan ditentukan titik pokok permasalahan yang sebenarnya dan 

elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam mendiagnosa 

penyakit kardioveskular. 

2. Desain Sistem 

Dalam fase ini dibagi menjadi beberapa indikator atau elemen yang diantaranya yaitu: 

a. Pemodelan Sistem dengan Unified Modelling Language (UML). 

b. Pemodelan mengguanakan Flowchart Sistem. 

c. Desain Input. 

d. Desain Output. 

3. Pembangun Sistem 

Pembangunan sistem menjelaskan bagaimana cara kita melakukan pengkodingan terhadap 

desain sistem yang telah kita rancang baik dari sistem input, proses dan output dengan 

menggunakan bahasa program Microsoft visual basic. 

4. Uji Coba Sistem 

Di dalam uji coba sistem merupakan fase ini merupakan hal penting yang berfungsi untuk 

pembangunan suatu sistem pakar. Hal ini dikarenakan pada fase ini akan dilakukan trial dan error 

terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik dengan coding. Desain Sistem dan pemodelan dari sistem 

pakar untuk mendiagnosa gejala penyakit pada kardioveskular. 

5. Implementasi atau Pemeliharaan.  

Fase akhir ini merupakan dimana fase pemanfaat  aplikasi oleh stakeholder yang akan 

mengguanakan sistem ini. Dalam penelitian ini pengguna atau usernya adalah Dokter yang 

memiliki wewenang dalam pemeriksaan penyakit jantung atau Kardioveskular. 

 
2.4  Algoritma Sistem 

Alogaritma adalah urutan langkah - langkah logis tertentu untuk mencegah suatu masalah 

yang disusun secara berurutan untuk sebuah kegiatan atau instruksi. Serangkaian langkah – 

langkah atau urutan dalam algoritma memberikan instruki atau sebuah perintah keluaran yang 

diinginkan berdasarkan ide atau masukan yang di berikan.  

Algoritma adalah sebuah gagasan atau ide seseorang untuk memecahkan suatu masalah yang 

harus dapat di tuangkan secara tertulis. Tetepi algoritma memiliki peran yang sangat penting 

terutama untuk membangun sebuah program. Hal itu dapat dikarenakan setiap kode harus oritma 

yang tepat supaya bisa bekerja semaksimal serta memperoleh hasil yang diinginkan dengan 

menggunakan simbol /simbol gambar yang sudah standar pada komputer yaitu simbol gambar 

pada flowchart. 

Beberapa langkah – langkah atau tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem yang akan 

di gunakan untuk meyelesaikan suatu masalah yaitu: 

1. Menentukan data gejala penyakit. 

2. Menentukan nilai bobot dan nilai gejala. 

Melakukan perhitungan  Teorema Bayes. 

 

2.4.1 Flowchart Algoritma Sistem 

Flowchart algoritma yang dirancang untuk mendiagnosa penyakit Kardioveskular dengan 

menggunakan metode theorema bayes adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2 Flowchart Metode Theorema Bayes 

 
 

2.5   Menentukan Data Gejala dan Penyakit 

Sistem pakar adalah sistem informasi yang berisi pengetahuan seorang pakar sehingga dapat 

digunakan untuk konsultasi. Pengetahuan seorang pakar yang dimiliki oleh sistem pakar ini 

digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan. 

Keberhasilan suatu sistem pakar ditemukan dari pengetahuan para ahli atau pakar yang di 

adopsi, dan bagaimana cara mengelola pengetahuan yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut 

kedalam sebuah table penyakit untuk memudahkan mendiagnosa penyakit Kardioveskular pada 

manusia terhadap kesehatan. 

 

Table 3.1 Data Penyakit 

No Penyakit Kode Penyakit 

1 Hipertensi P001 

2 Infeksi Jantung P002 

3 Koroner P003 
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Pada table dibawah ini dapat dilihat gejala penyakit Kardioveskular 

Tabel 3.2 Data Gejala 

No. Kode Gejala Gejala Penyakit 

1. G001 Terjadinya Pembesaran Jantung 

2. G002 Keringat Dingin 

3. G003 Tekanan Darah Meningkat 

4. G004 Sulit Bernafas 

5. G005 Susah Tidur 

6. G006 Batuk 

7. G007 Demam 

8. G008 Lemah dan Lelah 

9. G009 Sakit Kepala 

10. G010 Wajah Pucat 

11. G011 Nyeri Dada 

 

2.5.1 Menentukan Jenis Penyakit Kardioveskular 

           Dari data gejala di atas dapat diklasifikasikan jenis Penyakit Kardioveskular. berikut 

merupakan jenis penyakit sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Data Penyakit dan Gejala 

No Penyakit Gejala 

1. Penyakit Jantung Koroner - Sulit Bernapas 
- Tekanan darah meningkat 
- Terjadinya pembesaran jantung 
- Wajah pucat 
- Nyeri Dada 

2. Penyakit Infeksi Jantung - Batuk 
- Demam 
- Keringat Dingin 

3. Hipertensi - Susah Tidur 
- Lemah dan Lelah 
- Sakit Kepala 

 

Adapun identifikasi jenis penyakit kardioveskular sesuai dengan gejala di buat dalam bentuk Tabel 

3.4 di atas. 

 

Tabel 3.5 Solusi Penyakit Kardioveskular 

Penyakit Gejala Solusi 

 -   

Penyakit 

Jantung 

Koroner 

- Sulit Bernafas 
- Tekanan Darah Meningkat 
- Terjadinya Pembesaran Jantung 
- Wajah Pucat 
- Nyeri Dada 

Mengkonsumsi obat dari prosedur 

medis, berhenti merokok dan 

konsumsi makanan 

bergizi,seimbang serta mengurangi 

stres dan Rutin Berolahraga. 
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Penyakit 

Infeksi 

Jantung 

- Batuk  
- Demam 
- Keringat Dingin 

 

Mengelola stres dengan 

baik,olahraga rutin,mengkonsumsi 

makanan bergizi seperti buah dan 

sayur. 

Hipertensi - Susah Tidur 
- Lemah dan Lelah 
- Sakit Kepala 

 Menjaga berat badan ideal,berhenti 

merokok,konsumsi makanan yang 

sehat, Serta rutin berolahraga 

 
Pengetahuan pada sistem direpresentasikan oleh himpunan kaidah dalam bentuk IF-THEN. 

Disini pengetahuan disajikan dalam aturan-aturan yang berbentuk pasangan keadaan aksi 

(condition-action) “JIKA (IF) keadaan terpenuhi atau terjadi MAKA (THEN)” suatu aksi akan 

terjadi. Berikut adalah rule keputusan berdasarkan kaidah sistem pakar dengan metode Theorema 

bayes adalah sebagai berikut: 

Rule 1  : IF Susah tidur AND Lemah dan Lelah AND Sakit Kepala. 

THEN Hipertensi  

Rule 2  : IF Batuk AND Demam AND Keringat Dingin. 

THEN Penyakit Infeksi Jantung  

Rule 3  : IF Sulit Bernafas AND  Tekanan Darah Meningkat  

AND Terjadinya Pembesaran Jantung AND Wajah Pucat 

And Nyeri Dada. 

THEN Penyakit Jantung Koroner 

  

2.5.2 Menentukan Nilai Probabilitas 
Dibawah ini merupakan tabel nilai dari gejala-gejala Penyakit Kardiovesular yang didapat 

dari data Pasien yang mengalami Penyakit Jantung atau disebut Kardioveskular yang konsultasi, 

dimana data tersebut akan digunakan untuk mencari nilai probabilitas atau nilai gejala sebagai nilai 

untuk mendapatkan nilai kesimpulan bayes. Adapun nilai probabilitas dari gejala Penyakit 

Kardioveskular adalah sebagai berikut : 
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Dari 11 contoh yang memiliki penyakit kardioveskular maka Nilai Probabilitas didapat dari jumlah 

gejala sebagai nilai penyakit. 

Rumus : 𝑘(𝐴|𝐵) =
𝐾(𝐵⋂𝐴)

𝐾(B)
  

a. P01 = Hipertensi 

 Dari tabel data gejala untuk Penyakit Hipertensi Ringan yaitu 3 data maka: 

G1 =      
2

3
 = 0.6 

 G2 = 
2

3
 = 0.6 

 G7 = 
2

3
 = 0.6  

G8 =    
1

3
 = 0.3 

 G9 =  
1

3
 = 0.3 

 G10 = 
1

3
 = 0.3 

 G11 = 
1

3
 = 0.3   

b. P02 = Penyakit Infeksi Jantung  

 Dari tabel data gejala untuk Penyakit Infeksi Jantung Ringan yaitu 3 data maka : 

G1 =      
2

3
  = 0.6 

G3 = 
2

3
  = 0.6 

G4 = 
2

3
  = 0.6 

G5 = 
1

3
  = 0.3 

G7=  
2

3
  = 0.6 

G8 = 
1

3
  = 0.3 

G9=  
1

3
  = 0.3 

c. P03 = Penyakit Jantung Koroner 

Dari tabel data gejala untuk Penyakit Jantung Koroner BERAT yaitu 5 data maka : 

G1  = 
4

5
 = 0.25 

G2 = 
3

5
 = 0.5 

G3  = 
1

5
 = 0.5  

       G4   =  
2

5
 = 0.25 

        G5  = 
2

5
 = 0.5 

G6  = 
2

5
 = 0.25 

       G8  = 
1

5
 = 0.5 

       G9  =  
3

5
 = 0.25 

       G10 = 
1

5
 = 0.5 

        G11= 
3

5
 = 0.5 

 

2.5.3 Proses Perhitungan Metode Theorema Bayes 

Berikut ini merupakan kasus yang menunjukan adanya suatu gejala penyakit jantung atau 

Kardioveskular. 

Seorang pasien pada penyakit Kardioveskular mengalami gejala dan kemudian pasien 

melakukan suatu konsultasi kepada Dokter dari 11 pilihan gejala yang akan diberikan kepada 

pasien dengan jawaban sebagai berikut : 

1.  Dengan nilai probabilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai 

probabilitas tersebut. Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel konsultasi. 

= ∑ 𝑝 = 1 = 𝐺𝑛 + ⋯ + 𝐺𝑛

𝑛

𝐺𝑛

 

a. P01 =  Hipertensi   

G1 = P (E|H1) =   0.6 
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G11= P (E|H20)=  0.3 

 = ∑ 𝑃 = 3 = 0.6 + 0.3 = 0.9

2

𝐺=2

 

b. P02 = Penyakit Infeksi Jantung  

G3 = P (E|H3) = 0.6 

G5 = P (E|H5) 

= ∑ 𝑃 = 3 = 0.5 =   0.5 

1

𝐺=1

 

c. P03 = Penyakit Jantung Koroner  

G2 = P (E|H1) = 0.8 

G2 = P (E|H5) = 0.4 

G2 = P (E|H3) = 0.2 

G6= P (E|H9) = 0.6 

= ∑ 𝑃 = 4 = 0.8

4

𝐺=4

+ 0.4 + 0.2 + 0.6 = 2 

 
2.  Selanjutnya mencari suatu Probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara 

membagikan nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan 

suatu data sempel baru. 

𝑃(𝐻𝑖) =
p(E|Hi)

  ∑  𝑛    
𝑝  = 𝑛 

 

a. P01 =  Hipertensi   

G1 = P (H1)    = 
0.6

0.9
  = 0.666 

G11 = P (H11)    = 
0.3

0.9
 = 0.333 

b.  P02 =  Penyakit Infeksi Jantung  

G3 = P (H3) = 
0.6

0.9
  = 0.666 

G5 = P (H5) = 
0.3

0.9
  = 0.333 

c. P03 = Penyakit Jantung Koroner  

G1 = P (H1) = 
0.8

2
  = 0.4 

 G5 = P (H5) = 
0.4

2
  = 0.2 

 G3= P (H3) = 
0.2

2
  = 0.1 

  G9= P (H9) = 
0.6

2
  = 0.3 

 

3.  Langkah selanjutnya mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara 

mengalikan nilai probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing 

hipotesis. 

= ∑ = 𝑝(𝐻ᵢ) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻ᵢ) + ⋯ + 𝑃(𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻ᵢ)

𝑛

𝑝=𝑛

 

a. P01 =  Hipertensi  

∑ = 

2

𝑝=2

 (0.6 ∗ 0.666) + (0.3 ∗ 0.333) 

= 0.399 + 0.099S 

= 0.498 

b. P02 = Penyakit Infeksi Jantung  

∑ = (0.6 ∗ 0.666) + (0.3 ∗ 0.333) 

2

𝑘=2

 

= 0.399 + 0.099 

=0.498 
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c. P03 = Penyakit Jantung Koroner  

∑ = 

2

𝑘=2

 (0.8 ∗ 0.4) + (0.4 ∗ 0.2) + (0.2 ∗ 0.1) ∗ (0.6 ∗ 0.3) 

=  0.32 + 0.08 + 0.02 + 0.18 

= 0.6 

 

4.   Selanjutnya mencari nilai p(Hᵢ|Eᵢ) atau probabilitas hipotesis H, dengan suatu cara 

menghasilkan hasil nilai dari probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu 

nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas hipotesa dengan memandang evidence. 

𝑝 (𝐻ᵢ\𝐸ᵢ) =
𝑃(𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐸\𝐻ᵢ)

∑  𝑛    
𝑃  = 𝑁

 

a. P01 =  Penyakit Jantung Koroner  

P (H1\E) = 
0.6 ∗ 0.399

0.498
 = 0.480 

P(H11\E) = 
0.3 ∗ 0.333

0.498
 = 0.200 

b. P02 = Penyakit Infeksi Jantung  

   P (H3\E) = 
0.6 ∗ 0.399

0.498
  = 0.480 

P (H5\E) = 
0.3 ∗ 0.099

0.498
  = 0.200 

P (H5\E) = 
0.4∗ 0.08

0.6
 = 0.05 

P (H3\E) = 
0.2∗ 0.02

0.6
 = 0.006 

P (H9\E) = 
0.6∗ 0.18

0.6
 = 0.18 

 

5.  Langkah selanjutnya mencari nilai bayes dari metode Teorema bayes dengan suatu cara 

mengalikan nilai probabilitas evidence awal atau P (E|Hᵢ) dengan nilai hipotesa Hᵢ benar jika 

diberikan evidence E atau P(Hᵢ|E) dan menjumlahkan perkalian. 

∑ bayes = 𝐾 (𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝐾 (𝐻ᵢ|𝐸ᵢ) … + 𝐾 (𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝐾(𝐻ᵢ|𝐸ᵢ)

𝑛

𝑘=0

 

a. P01 =  Hipertensi  

∑ = 

2

𝑝=2

 (0.6 ∗ 0.480) + (0.3 ∗ 0.200) 

= 0.288 + 0.06  

= 0.348 

b. P02 = Penyakit Infeksi Jantung  

∑ = 

3

𝑘=3

 (0.6 ∗ 0.480) + (0.3 ∗  0.200) 

 = 0.288 + 0.06 

 = 0.348 

c. P03 = Penyakit Jantung Koroner  

∑ = (0.8 ∗ 0.42) + (0.4 ∗ 0.05) + (0.2 ∗ 0.006) + (0.6 ∗ 0.18) 

5

𝑝=5

 

  = 0.336 + 0.02 + 0.001 + 0.108 

  = 0.465 

 

2.5.4 Penetapan Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan menggunakan metode Theorema Bayes diatas, maka dapat di ketahui 

bahwa diagnosa penyakit Kardioveskular  adalah penyakit Jantung Koroner dengan nilai kepastian 

0,465 atau 46,5%. 
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3. ANALISA DAN HASIL  

 

3.1 Pengujian 

Kebutuhan Sistem merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem baru dimana 

sistem yang baru ini akan dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem ini benar-benar bisa 

dipergunkana dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujiannya terlebih dahulu untuk 

menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan. Berikut perangkat yang 

digunakan,yaitu : Perangkat Lunak (Software) dan Perangkat Keras (Hardware). Adapun 

perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1.Perangkat Lunak (Software) 

    Perangkat lunak yang digunakan untuk sistem ini antara lain: 

  a.Sistem operasi Windows 

b.Microsoft Visual Basic Net 2008 

c.Microsoft Office Acces 2010 

2.Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang dapat digunakan untuk sistem ini antara lain: 

a.Prosessor Minimal Intel Dua Core Processor 

b.Hardisk Minimal 500 GB 

c.Ram Minimal 2 GB 

d.Monitor 

e.Mouse 

f. Printer Scanner Merk Epson Type L3110 

g. Keyboard Querty 102 Key 

 
3.2 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan hasil rancangan yang menjadi perancangan form kedalam 

bahasa pemograman Visual, Berikut hasil Penerapan Metode Theorema Bayes Pada Sistem Pakar 

Untuk    Mendiagnosa Gangguan Sistem Kardioveskular pada Rumah Sakit Pusat Haji Adam 

Malik. Penjelasan implementasi sistem dijabarkan pada langkah-langkah sebagai berikut : 

 

3.2.1 Tampilan Form Login 
Sebuah aplikasi sistem login akan memberikan kemudahan pengguna untuk menggunakan 

sistem yang telah dirancang. Form login administrator merupakan halaman berisi inputan 

username dan password bagi pengguna sistem. Berikut tampilan form login administrator : 

 

 
Gambar 5.1 Form Login Sistem 
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3.2.2 Tampilan Menu Utama 

Tampilan menu utama merupakan halaman yang tampil ketika pengguna sistem berhasil 

login. Adapun tampilan form menu utama : 

 

 
Gambar 5.2 Form Menu Utama 

 

3.2.3 Tampilan Data Pasien 

Tampilan data pasien merupakan form untuk menampilkan data pasien, pada form ini 

pengguna sistem dapat mengolah data pasien. Berikut tampilan halaman data pasien. 

 
Gambar 5.3 Form Data pasien 
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3.2.4 Tampilan Data Pasien 

Tampilan data gejala merupakan form untuk menampilkan data gejala yang akan digunakan 

pada sistem pakar, pengguna sistem  dapat mengolah data gejala. Berikut tampilan form data 

gejala. 

 
Gambar 5.4 Form Data Gejala 

 

3.2.5 Form Proses 

Form proses merupakan form untuk menampilkan data konsultasi sistem pakar. Berikut 

tampilan form proses : 

 
 

3.2.6 Hasil Diagnosa 

Setelah melakukan pengujian, untuk hasil/output berupa nilai hasil perhitungan dan 

keputusan yang di berikan sistem, bentuk laporan hasil diagnosa sistem pakar sebagai berikut : 

 
 

Gambar 5.6 Halaman Cetak Laporan Hasil Diagnosa Sistem Pakar 
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3.3 Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

Kelebihan dan kelemahan sistem dijelaskan agar pengguna dapat mengetahui letak 

kelebihan dan kelemahan dari sistem yang telah dirancang dalam Penerapan Metode Theorema 

Bayes Pada Sistem Pakar Untuk    Mendiagnosa Gangguan Sistem Kardioveskular Pada Rumah 

Sakit Umum Pusat Haji Adamalik. 

 

4.4.1 Kelemahan Sistem 

1. Hasil ini hanya di gunakan untuk diagnosa penyakit kardioveskular. Tidak dapat di gunakan 

pada kasus lain karena kondisi sistem telah ditentukan hanya untuk mendiagnosa penyakit 

kardioveskular. 

2. Aplikasi yang dirancang dalam sistem pakar mendiagnosa penyakit kardioveskular dengan 

menggunakan metode theorema bayes belum sempurna dan masih banyak kekurangan. 

3. Gejala penyakit pada diagnosa sistem pakar telah ditentukan hanya 11 gejala, sehingga tidak 

dapat dijadikan untuk mendiagnosa dengan gejala yang berbeda. 

4. Aplikasi Sistem Pakar mendiagnosa penyakit kardioveskular dengan menggunakan theorema 

bayes berbasis Desktop bisa saja terjadi error pada sistem dapat terjadi dalam situasi-situasi 

tertentu. 

 

4.4.2 Kelebihan Sistem 
1. Walaupun program ini hanya boleh digunakan dengan jumlah gejala yang telah ditentukan, 

tetapi program ini masih dapat dikembangkan dengan menambahkan gejala-gejala yang 

berbeda dan lebih banyak sesuai kebutuhan kepakaran. 

2. Penggunaan metode theorema bayes dalam penelitian ini mampu memberikan hasil 

diagnosa. 

3. Sistem yang dirancang dapat digunakan orang awam atau orang tidak begitu paham 

komputer, karena sistem kerjanya mudah. 

 

4.  Kesimpulan Dan Saran 

 
4.4.1 Kesimpulan 

Dari hasil sistem pakar mendiagnosa penyakit Kardioverkular dengan menggunakan 

theorema bayes maka diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Dalam mendiagnosa penyakit Kardioveskular harus berdasarkan gejala yang terjadi pada 

pasien. 

2. Aplikasi sistem pakar metode theorema bayes ini diimplementasikan pada studi kasus 

pada Rumah Sakit Pusat Haji Adam Malik ,Jl.Bunga Lau no.17 Medan Tuntungan, 

Provinsi Sumatra Utara sebagai alat informasi pendiagnosaan Penyakit Kardioveskular. 

Yang di gunakan oleh teknisi adalah dengan memilih gejala yang terjadi pada penyakit 

Kardioveskular dan diproses oleh sistem sehingga mendapatkan hasil laporan Penyakit 

Kaedioveskular. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, rancangan sistem pakar dapat digunakan dalam proses 

diagnosa Penyakit Kardioveskular. 

4. Aplikasi sistem pakar mendiagnosa Kardioveskuler dengan metode theorema bayes 

dirancang kedalam bentuk pemodelan UML yang terdiri dari use case diagram, activity 

diagram, class diagram yang kemudian dilakukan pengkodean dengan merancang 

tersebut kedalam Dekstop Programming. 

5. Berdasarkan hasil penelitian, rancangan sistem pakar dapat digunakan dalam proses 

diagnosa Penyakit Kardioveskular. 

 

4.4.2 Saran 

       Saran yang diusulkan untuk pengembangan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan algoritma yang lain maupun 

kombinasi beberapa metode sistem pakar untuk mendiagnosa. 

2. Sebaiknya dilakukan pengembangan terhadap aplikasi yang telah di buat untuk 

menyempurnakan kelemahan-kelemahan yang ada. 

3. Dikarenakan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang teknologi terus berkembang, 

diharapkan nantinya sistem ini dapat di update (secara online) agar sistem ini memiliki 

fungsi  yang lebih lagi.
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